Abstrak

Pembangunan dan perkembangan perekonomian telah menghasilkan berbagai
variasi barang dan atau jasa yang dapat dikonsumsi. Kondisi yang demikian pada
satu pihak mempunyai manfaat bagi konsumen karena kebutuhan konsumen akan
barang dan atau jasa yang diinginkan dapat terpenuhi sesuai dengan keinginan dan
kemampuan. Di sisi lain, kondisi tersebut mengakibatkan konsumen menjadi
objek aktivitas bisnis untuk meraup keuntungan dengan cara-cara yang merugikan
konsumen. Perlindungan konsumen merupakan masalah kepentingan manusia.
Oleh karena itu, menjadi harapan bagi semua bangsa di dunia untuk dapat
mewujudkannya. Keadaan yang universal ini pada-beberapa sisi menunjukkan
adanya berbagai kelemahan pada konsumen sehingga konsumen tidak mempunyai
kedudukan yang aman. Pada zaman modern ini, tidak ada satu negara pun yang
tidak melakukan hubungan dengan luar negeri, karena perdagangan luar negeri
merupakan salah satu aspek terpenting dalam perekonomian tiap negara. Hal ini
telah meningkatkan kadar hubungan saling ketergantungan suatu negara dengan
negara lain baik di bidang ekonomi, politik, maupun budaya agar tetap bertahan
dan tidak dikucilkan oleh negara lain. Keadaan ini sering disebut sebagai
globalisasi. Era globalisasi sendiri  ditandai dengan adanya keterbukaan,
keterkaitan atau ketergantungan dan persaingan, khususnya bidang perekonomian.
Gejala globalisasi terjadi dalam berbagai aspek kegiatan, terutama kegiatan
finansial, produk investasi, dan perdagangan luar negeri yang selanjutnya akan
mempengaruhi tata hubungan ekonomi antar bangsa.

Kata Kunci : globalisasi, konsumen, politik.



